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1 ABSTRAK 

 

 Pisau penyerut kayu (pisau planer) adalah pisau yang biasa digunakan masyarakat 

untuk menyerut kayu. Mata pisau pada mesin serut ini sering mengalami ketumpulan yang 

disebabkan oleh faktor gesekan serta terjadi mudah rusak (mudah aus). Penelitian yang akan 

dilakukan kali ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik material pisau produk Jepang 

(Makita) dan produk Cina (Ryu). Hasil pengujian komposisi material menunjukkan bahwa 

pisau produk Jepang merupakan baja paduan tinggi (high speed steel) dengan standar JIS G 

4403 (SKH 51), sedangkan pisau produk Cina adalah baja karbon tinggi dengan standar serie 

AISI 1070. Grafik hasil pengujian kekerasan (hardness test) menunjukkan bahwa nilai 

kekerasan mata pisau Jepang lebih besar yaitu 806 HVN dibandingkan produk Cina yang 

memiliki nilai kekerasan sebesar 592 HVN. Hasil pengujian kekerasan pada badan pisau 

Jepang memiliki nilai sebesar 142 HVN, sedangkan pisau Cina sebesar 104 HVN. Hasil dari 

pengujian metalografi pada sampel badan pisau penyerut kayu produk Jepang menunjukkan 

bahwa pisau telah mengalami proses normalizing. Proses ini merupakan proses perubahan 

struktur fasa austenite menjadi struktur mikro ferrite dan perlite. Hasil uji yang sama pada 

sampel badan pisau produk Cina menunjukkan bahwa pisau telah mengalami proses annealing. 

Proses ini merupakan proses perubahan struktur fasa austenite telah berubah menjadi struktur 

mikro ferrite dan perlite. Kedua sampel mata pisau baik produk Cina dan Jepang memiliki 

struktur mikro yang sama yaitu martensite tempered. 

 

 

Kata kunci: Annealing, Normalizing, Pisau planer. 
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ABSTRACT 

 

  A wood planer blade is a blade that is usually used by people to shave wood. The blade 

on this shaver machine often blunts caused by friction factors and is easily damaged (easy to 

wear). The research that will be conducted this time is to determine the material characteristics 

of Japanese knives (Makita) and Chinese products (Ryu). The results of the material 

composition test show that the Japanese blade is a high speed steel with the JIS G 4403 (SKH 

51) standard. The blade from China is high carbon steel with the standard AISI 1070 series. 

The results of the hardness test of Japanese blade edges hardness is higher at 806 HVN than 

the Chinese product which has a hardness of 592 HVN. The results of the hardness test on the 

Japanese blade body have a value of 142 HVN, while the Chinese blade is 104 HVN. The 

results of metallography testing on the body of the wood planer knife product from Japan show 

that the knife has undergone a normalizing process. This process is a change in the structure 

of the austenite phase to a micro ferrite and perlite structure. The same test results on the body 

of the knife product from China show that the knife has undergone an annealing process. This 

process is a change in the structure of the austenite phase to a micro ferrite and perlite 

structure. Both the Chinese and Japanese knife blade samples have the same microstructure, 

which is martensite tempered. 

Keywords: Planer blade, Normalizing, Annealing.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kayu adalah batang atau cabang dan ranting yang mengeras karena lignifikasi. Kayu 

memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. Kayu dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

seperti memasak hingga membuat furnitur (meja dan kursi), bahan bangunan (pintu, 

jendela, rangka atap), bahan kertas, dan lain-lain. 

Industri perkayuan sangat bergantung pada mesin penyerut kayu yang digunakan untuk 

merencanakan permukaan kayu. Pisau planer adalah bagian yang sangat penting dalam 

mesin tersebut, namun pada pisau ini sering terjadi ketumpulan karena faktor gesekan dan 

yang paling umum ialah mudah rusak (mudah aus). Peningkatan intensitas penggunaan 

mata pisau juga akan menyebabkan kerusakan mata pisau. Beberapa jenis pisau planer 

High Speed Steel (HSS) yang ada di pasaran dibuat oleh negara seperti Cina, Taiwan, dan 

Jepang. Ketiga produk pisau planer ini meskipun mempunyai kegunaan dan ukuran yang 

sama, tetapi mempunyai harga yang berbeda. Pisau planer HSS buatan Jepang mempunyai 

harga yang jauh lebih mahal daripada buatan Cina. 

Karakterisasi material merupakan proses mengukur dan menentukan sifat fisik, kimia, 

mekanik, dan mikrostruktur material. Penelitian ini bertujuan untuk menguji karakteristik 

material pisau produk import Jepang dan Cina, kemudian membandingkan karakteristik 

material tersebut. Pengujian ini penting untuk dilakukan karena belum ada penelitian 

sebelumnya yang menguji karakteristik pisau planer buatan Jepang dan Cina. Hasil 

pengujian dan perbandingan ini dapat menjadi referensi bagi Indonesia agar dapat membuat 

pisau planer dengan kualitas yang tinggi namun dalam harga yang ekonomis. 

Permasalahan-permasalahan di atas membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Karakterisasi Material Pisau Mesin Penyerut Kayu Buatan Jepang dan 

Cina”. Pengujian yang akan dilakukan adalah pengujian komposisi kimia, pengujian 

metalografi, dan pengujian kekerasan. Pengujian ini diharapkan dapat menunjukkan 

perbandingan antara kedua produk tersebut dan menunjukkan kelayakan pisau planer HSS 

buatan Jepang atau Cina dalam dunia manufaktur. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi kepada masyarakat industri dan pengguna yang berkaitan 

dengan karakterisasi pisau penyerut kayu untuk meningkatkan hasil produksi yang 

berkualitas. [1] 
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1.1 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalahnya sebagai berikut:  

1. Bagaimana cara mengetahui karakteristik material pisau penyerut kayu buatan Jepang 

dan Cina melalui pengujian karakteristik material. 

2. Bagaimana mengetahui proses produksi pisau penyerut kayu buatan Jepang dan Cina, 

dengan melakukan pengujian komposisi kimia, struktur mikro (pengamatan 

metalografi), dan uji kekuatan mekanik. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui karakteristik material pisau planer buatan Cina dan Jepang, melalui 

pengujian uji komposisi kimia, struktur mikro (pengamatan metalografi), dan uji 

kekuatan mekanik. 

2. Menganalisis sifat material dan proses produksi dari pisau planer tersebut. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, batasan masalahnya sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah pisau penyerut kayu import Jepang & Cina. 

2. Pengujian yang dilakukan adalah uji komposisi kimia, struktur mikro (pengamatan 

metalografi) dan pengujian kekerasan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian skripsi ini yaitu: 

1. Dapat menjadi informasi bagi masyarakat pengusaha dan pengguna yang berkaitan 

dengan karakteristik material pisau penyerut kayu import buatan Jepang dan Cina. 

2. Dapat menjadi rujukan informasi bagi industri manufaktur perkakas/pisau agar dapat 

memproduksi pisau serut dengan kualitas yang sama atau mendekati kualitas import. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penyusunan penulisan laporan penelitian diuraikan berdasarkan beberapa bab, dan 

disajikan dalam bentuk susunan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan tentang ringkasan penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain.dan teori-

teori yang menjadikan dasar permasalahan yang akan dibahas sebagai referensi. 

BAB III METODOLOGI  

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab ini berisikan tentang pembahasan hasil penelitian dan data-data yang didapat dalam 

melakukan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil yang telah dilakukan melalui metode yang  

dirancang serta menyatakan pernyataan akhir dari uraian penjelasan serta saran-saran yang  

diberikan untuk pengembangan selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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